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ABSTRAK 
 
Khaerul Safaat, 105271105920. 2024. Strategi Komunikasi Dakwah Dai Dalam 
Menanamkan Nilai-Nilai Agama Di Kuttab Al-Fatih Makassar. Dibimbing oleh 
Meisil B. Wulur dan Wiwik Laela Mukromin. 
 

Penelitian ini bertujuan: pertama,  untuk mengetahui bagaimana strategi 
komunikasi dakwah da’i dalam menanamkan nilai-nilai agama di Kuttab Al-Fatih 
Makassar, kedua untuk mengetahui bagaimana faktor penghambat dan pendukung 
strategi komunikasi dakwah da’i dalam menanamkan nilai-nilai agama di Kuttab 
Al-Fatih Makassar. 

 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

mengarah pada analisis data yang objektif dan deskriptif. Dalam penelitian penulis 
mengunakan teknik pengumpulan data yaitu: observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan di Kuttab Al-Fatih Makassar.  

 
Adapun hasil penelitian ini, strategi komunikasi yang di gunakan oleh 

Pembina Kuttab Al-Fatih Makassar ialah melalui halaqah-halaqah guna 
mempermudah pengontrolan para Pembina terhadap santrinya juga melalui kajian 
siroh dengan mengunakan LCD sebagai  alat bantu dalam memahamkan kepada 
para terkait materi yang di ajarkan. Adapun faktor pendukungnya  yaitu 
Pemahaman yang Mendalam dari Para Da'i, Sinergi dengan orang tua, kemudian 
pemanfaatan teknologi, kemudian yang menjadi faktor penghambatnya ialah 
kurangnya perhatian siswa  terhadap materi yang diaajrkan dan fasilitias yang 
belum memadai. 

 
Kata Kunci: Dakwah, Komunikasi, Strategi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Pendidikan anak dan pembinaan individu sepatutnya menjadi perhatian 

umat Islam untuk mencapai predikat umat terbaik. Firman Allah menceritakan 

bagaimana nasihat Luqmanul Hakim dalam bentuk pendidikan bagi anak-anak 

yaitu pendidikan yang bergariskan prinsip mengenai masalah iman, akhlak ibadah, 

sosial, dan ilmu pengetahuan.1 Begitu pula dalam hadist-hadist Rasulullah SAW, 

banyak bentuk-bentuk pendidikan terhadap anak, baik dari perintah maupun 

perbuatan beliau mendidik anak secara langsung. Seperti dalam hadist Rasulullah 

SAW dikatakan oleh Abu Hurairah : 

سَانهِِ أَوْ يُ نَ كُلُّ مَوْلُوْدٍ يُ وْلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ، فَأبََ وَاهُ يُ هَوِِّدَانهِِ أَوْ يَُ  صِِّراَنهِِ جِّ  

Artinya:  

“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci. Ayah dan ibunyalah yang 
menjadikan Yahudi, Nasrani atau Majusi” (HR. Al-Buckhari dan Muslim).“2 

Menurut Pandangan Islam, tauhid adalah landasan dalam setiap amal yang 

merupakan pegangan pokok dan sangat menentukan kehidupan manusia. 

                                                           
1 Nurfitriani, Strategi komunikasi Guru Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Agama Di Sd 

Islam Terpadu Al-Kahfi Ciracas Jakarta Timur (Thesis, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta: Fakultas 
Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 2017). h.1 

2 Syaikh Muhammad Natsir Al-Albani, Al-fatawa, .h.1 



2 
 

 
 

Kokohnya akidah tauhid seseorang dapat terlihat dari setiap amalannya. 

Sebaliknya rendahnya tauhid seorang muslim menunjukkan berkurangnya kadar 

akhlak, watak kepribadian dan kesiapan dalam menerima islam sebagai pedoman 

dan pegangan hidupnya.3 

Anak-anak pada hakekatnya adalah generasi masa depan. Kepedulian yang 

besar terhadap anak-anak sekarang adalah bukti dalam memperbaiki, mendidik, dan 

membangkitkan generasi mendatang. Menurut Zakiyah Darajat, dalam bukunya 

ilmu jiwa agama menyatakan bahwa pendidikan dan pengalaman yang dilalui 

seorang anak, terutama pada masa pertumbuhan yang pertama (masa anak) dari 

umur 0–12 tahun adalah penentu dalam perkembangan agama pada anak. Apabila 

seorang anak pada masa pertumbuhan itu tidak mendapatkan pendidikan agama dan 

tidak pula mempunyai pengalaman keagamaan, maka setelah dewasa nanti ia akan 

lebih cenderung kepada sikap negatif terhadap agama.4 

Komunikasi merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia. Manusia akan tetap berkomunikasi baik di lingkungan masyarakat 

maupun di lingkungan keluarga dan menjadi kebutuhan untuk menyesuaikan dan 

mempertahankan diri dengan linkungan sekitarnya. 

Komunikasi bukan hanya untuk satu atau dua orang saja, akan tetapi 

komunikasi bisa mencakup pada suatu kelompok. Disini kita dapat mengambil 

                                                           
3 Nurfitriani, Strategi Komunikasi Guru Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Agama Di Sd 

Islam Terpadu Al-Kahfi Ciracas Jakarta Timur, (Thesis : UIN Syarif Hidayatullah jakarta Fakultas 
Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 2017). h.1 

4 Nurfitriani,  Strategi Komunikasi Guru Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Agama Di Sd 
Islam Terpadu Al-Kahfi Ciracas Jakarta Timur, h.2 
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gambaran bahwa seseorang yang berbicara di depan orang banyak tentulah harus 

memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik. Orang yang tidak terbiasa 

berbicara di depan orang banyak secara tidak langsung mereka tidak percaya diri 

sehingga materi atau pesan yang akan disampaikan tidak maksimal dan sulit 

dipahami oleh pendengar. 

Kemampuan berkomunikasi atau berbicara merupakan alat yang sangat 

penting dalam menjalani hubungan dengan orang lain. Pada dasarnya kemampuan 

berkomunikasi dengan baik menjadikan informasi atau pesan yang disampaikan 

dapat dipahami  oleh komunikan. Menurut Shanon dan Weaver, komunikasi adalah  

bentuk interaksi manusia yang saling mempengaruhi antara satu dengan yang 

lainnya, baik sengaja atau tidak sengaja. Komunikasi tidak terbatas walaupun 

menggunakan bahasa verbal. Akan tetapi, bisa juga dalam bentuk teknologi, 

lukisan, dan ekspresi muka.5 

Melalui komunikasi, proses penyampain informasi atau pesan dari 

komunikator kepada komunikan dapat mempengaruhi tingkah laku dan sikap 

seseorang (komunikan). Sebagai umat Islam proses komunikasi ini kita bisa 

dimanfaatkan sebagai jalan dakwah untuk mengajak orang-orang ke jalan yang 

benar. Seperti di dalam firman Allah SWT QS. An-Nahl ayat 125. 

نَّ ادُعُْ اِلٰى سَبِيْلِ رَبِّكَ بِِلِْْكْمَةِ وَالْمَوْعِظةَِ الَْْسَنَةِ وَجَادِلْْمُْ بِِلَّتِِْ هِيَ اَحْسَنُُۗ اِ 

                                                           
5 Ponco Dewi Karyaningsih, Ilmu Komunikasi (Yogyakarta: samudra biru, 2018), h. 3 
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بِِلْمُهْتَدِيْنَ  اعَْلَمُ  وَهُوَ  ٖ  رَبَّكَ هُوَ اعَْلَمُ بِنَْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِه  

Terjemahnya: 

 “Serulah (manusia) kepada jalan tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
tuhanmu dialah yang yang lebih mengetahui taentang siapa yang sesat dari 
jalan-nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.”6 

Ditinjau dari proses komunikasi, pendidikan adalah bagian dari komunikasi 

yaitu proses pengajaran yang melibatkan dua komponen yang terdiri dari da’i 

sebagai komunikator dan dari siswa sebagai komunikan. Hal ini sesuai dengan yang 

diungkapkan Wilbur Schramm, yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy 

mengatakan bahwa komunikasi didasarkan atas hubungan antara dua orang atau 

antara seseorang dengan orang lain. Hakikat hubungan ini adalah setara antara satu 

sama lain yang terfokus pada informasi yang sama. Kesangkutpautan tersebut 

berada dalam komunikasi tatap muka. Pihak komunikator (da’i) mengharapkan 

adanya feedback atau umpan balik dari komunikan (murid) atas ide-ide atau pesan-

pesan yang disampaikan, dengan harapan adanya perubahan tingkah laku dan 

perubahan sikap dari komunikan. Sudah dapat diketahui bahwa fungsi umum 

komunikasi adalah informatif, edukatif, persuasif, dan rekreatif. Komunikasi 

memiliki fungsi pertukaran informasi, pesan dan sebagai kegiatan individu dan 

antar pribadi, kelompok tukar menukar data, fakta dan ide.7 

                                                           
6 Kementrian Agama RI, Mushaf Terjemah Dan Tajwid Warna, (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,2017).h.281 
7 Nurfitriani,Strategi Komunikasi Guru Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Agama Di Sd 

Islam Terpadu Al-Kahfi Ciracas Jakarta Timur, (Thesis: Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Fakultas, 
Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 2017). h.3. 
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Berdasarkan uraian diatas peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian 

tentang strategi komunikasi dakwah Da’i dalam menanamkan nilai-nilai agama di 

Kuttab Al-Fatih Makassar 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uaraian latar belakang, maka penulis dapat merumuskan 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana strategi komunikasi dakwah Da’i dalam menanamkan nilai-nilai 

agama di Kuttab Al- Faith Makassar  

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi komunikasi dakwah Da’i 

dalam menanamkan nilai-nlai agama di Kuttab Al- Faith Makassar 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui strategi komunikasi dakwah Da’i dalam menanamkan 

nilai-nilai agama di Kuttab Al-Fatih Makassar 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat strategi komunikasi 

dakwah Da’i dalam menanamkan nilai-nilai agama di Kuttab Al- Faith 

Makassar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

a. Bertambahnya ilmu dan pengalaman dalam meneliti tentang strategi komunikasi 

dakwah da’i dalam menanamkan nilai-nilai agama di Kuttab Al-Fatih Makassar. 

b. Mamapu mengetahui berbagai macam faktor pendukung dan penghambat dalam 

proses penelitian di Kutta Al-Fatih Makassar. 
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2. Bagi Akademik 

a. Digunakan sebagai arsip data tambahan Program Studi Komunikasi Dan 

Penyiaran Islam Fakultas Agama Islam Universitas muhammadiyah makassar. 

b. Kegiatan ini bermanfaat bagi akademis prodi komunikasi dan penyiaran islam 

dalam menanamkan nilai-nilai agama. 

3. Bagi Kuttab Al- Faith Makassar 

a. Sebagai bahan evaluasi untuk melakukan perubahan yang mengarah ke depan 

serta mendorong untuk terus berinovasi dalam melakukan pembinaan terhadap 

siswa. 

b. Sebagai arsip data bagi Kuttab Al-Faith Makassar jika dibutuhkan.
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Kajian teori 

1. Pengertian Strategi   

Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen 

(management) untuk mencapai suatu tujuan. Namun, dalam mencapai sebuah 

tujuan, strategi tidak hanya berfungsi menjadi peta yang menunujukkan arah saja, 

melainkan harus menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya. Pengertian dari 

taktik operasional adalah bahwa pendekatan (approach) sewaktu-waktu dapat 

berbeda, disesuaikan dengan situasi dan kondisinya. Perlu diingat, bahwa strategi 

komunikasi sangat diperlukan dalam menentukan sebuah langkah. Hal ini 

dimaksudkan agar pesan dapat tersampaikan secara efektif hingga tercapainya 

tujuan secara umum.8 

a. Menurut Stainer dan Minner, strategi adalah ‘penempatan’ misi perusahaan, 

penetapan sasaran organisasi dengan memperhatikan kekuatan eksternal dan 

internal, perumusan kebijakan dan strategi tertentu untuk mencapai sasaran dan 

memastikan pelaksanaannya secara tepat, sehingga tujuan dan sasaran utama 

organisasi dapat tercapai. 

                                                           
8 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2004), h. 29 
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b. Menurut David beliau menyatakan bahwa strategi adalah individu yang paling 

bertangung jawab atas keberhasilan atau kegagalan sebuah organisasi. Strategi 

membantu organisasi mengumpulkan, menganalisis, dan mengatur informasi. 

c. Menurut Kuncoro strategi adalah sebagai suatu proses, yang meliputi sejumlah 

tahapan yang salimg berkaitan dan berurutan. Tahaapan utama proses 

manajemen strategi umumnya mencakup analisis situasi, formulasi strategi, 

implementasi strategi, dan evaluasi kinerja. Strategi juga bersifat kontekstual, 

harus sesuai dengan kompetensi ini dan tantangan yang di hadapi.9 

Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan oleh beberapa ahli komunikasi 

diatas yang berkaitan dengan pengertian strategi maka penulis dapat 

menyimpilakan bahwa strategi adalah suatu proses perencanaan untuk mencpai 

suatu hasil yang maksimal serta yang diharapkan, tentunya dengan implementasi 

secara sistematis, efektif dan efisien. Kemudian strategi juga menjadi penentu 

tujuan, baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek agar dapat mencapai 

tujuan yang dinginkan organisai, yayasan pendidikan dan purusahaan. 

2. Pengertian  Komunikasi  

Komunikasi menurut bahasa diambil dari bahasa latin communication jika  

dilihat berdasarkan asal katanya berasal dari istilah communis yang berarti sama 

yaitu sama makna tentang suatu hal.10  Sehingga kemudian komunikasi, menunjuk 

dalam suatu upaya yang bertujuan membagi sesuatu bersama-sama demi mencapai 

kebersamaan. Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan dalam 

                                                           
9 Zuriani Rotinga, Manajemen Strategi, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), h 13 
10 Ansar Suherman, Teori-Teori Komunikasi, (Yogyakarta: CV Budi Utama,2020), h.2 



9 
 

 
 

bentuk verbal dan nonverbal, dapat berupa ide, pemikiran, gagasan, kepercayaan, 

keyakinan, pengetahuan, motivasi, ajakan yang disampaikan komunikator kepada 

komunikan, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui media cetak, 

elektronik, dan online. 

Definisi komunikasi menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI). 

Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antar dua orang 

atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapt dipahami, keata komuniaksi berasal 

dari bahasa latin. Communicatus, artinya berbagi atau menjadi milik bersama 

mengacu pada upaya yang bertujuan untuk mencapai kebersamaan.11 

 Proses komunikasi tersebut dilakukan dengan maksud dan tujuan 

mengubah pemikiran, pengetahuan, perasaan, tindakan, dan dan sesuai dengan yang 

diinginkan komunikator. Setidaknya, kegiatan komunikasi yang terjadi harus 

mengandung kesamaan presepsi antara komunikator dan komunikan, agar 

transformasi pemikiran, gagasan, pengetahuan, perasaan, dan prilaku dapat 

diterima dengan baik dan utuh oleh komunikan.  

Dalam Islam komunikasi adalah dimana komunikator (da’i ustadz, 

mubaligh) meyampaikan pesan verbal maupun nonverbal seputar ajaran islam 

melalui metode dan strategi tertentu kepada komunikan baik individu, Jemaah, 

kelompok umat maupun masyarakat luas.12 

Berdasarkan berbagai ayat dalam Al-Qur’An kita dapat menemukan 

setidaknya ada enam gaya bicara atau pembicaraan (qoulan) yang dikategorikan 

                                                           
11 Arti Kata Komunikasi – Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI) online, (18:55), (23 

januari 2023) 
12 Muslimin.  Komunikasi Islam (Jakarta: Amzah, 2021), h.1-2  
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sebagai kaidah,prinsip, atau etika komunikasi Islam yang terdapat dalam Al-Qur’an 

ialah sebagai berikut: 

a.  Qoulan Balighan 

Qoulan Balighan artinya mengunakan kata-kata yang efektif, tepat sasaran, 

komuniaktif mudah dimengerti, langsung ke pokok masalah dan tidak terbelit-belit. 

Agar komunikasi tepat sasaran, gaya bicara dan yang pesan disampaikan hendaknya 

disesuaikan dengan kadar intelektualitas komunikan dan mengunakan bahasa yang 

dipahami  oleh peserta komunikasi atau audiens.13 Allah SWT, berfitman dalam 

QS.ibarahim:4. 

َ  لَْمُُْۗ   ٖ   ليُِ بَيِّ  وَمَآ ارَْسَلْنَا مِنْ رَّسُوْلٍ اِلََّّ بلِِسَانِ قَ وْمِه

Terjemahnya:  

“Tidak kami utuus seorang rosul kecuali ia harus menjelaskan dengan bahasa 
kaumnya”.14 

 
b. Qoulan Maysuran 

Qoulan maysuran artinya berkata dengan mudah atau gampang. Berkata 

dengan mudah maksudanya adalah kata-kata yang digunakan mudah dicerna, 

dimengerti, dan dipahami oleh komunikan. Salah satu prinsip komunikasi dalam 

islam adalah setiap berkomunikasi harus bertujuan mendekatkan manusia dengan 

tuhannya dan juga hanba-hambanya yang lain.15 Islam mengharamkan setiap 

                                                           
13 Sumarjo, Ilmu Komunikasi Dalam Prespektif Al-Qu’an, (Jurnal:Universitas Negri 

Gorontalo, 2011),h 116 
https://ejurnal.ung.ac.id 
14 Depertemen Agama RI, Qur’an Tajwid Dan Terjemah,(Jakarta: Lajnah Penshahihan Al-

Qur’an), h 255 
15 Sumarjo, Ilmu Komunikasi Dalam Prespektif Al-Qu’an, h 117  
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komuniasi yang membuat manusia terpisah dari tuhannya dan juga dari hamba-

hambanya. Allahu SWT berfirman dalam QS. Al-isra: 28 

مُْ  هُمُ ابْتِغَاۤءَ رَحَْْةٍ مِّنْ رَّبِّكَ تَ رْجُوْهَا فَ قُلْ لَّْ ا تُ عْرِضَنَّ عَن ْ يْسُوْرا اق َ  وَاِمَّ وْلَّا  مَّ     

Terjemahnya: 

“Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk mememperoleh rahmat dari 
tuhannya yang kamu harapkan. Maka katakanlah kepada mereka qoulan 
maysura ucapan yang mudah.”16   

  
 

c.  Qoulan Ma’rufan 

Qoulan Ma’rufan artinya perkataan yang baik, ungkapan yang pantas, 

santun, mengunakan sindirian (tidak kasar) dan tidak menyakitkan atau 

menyingung perasaan. Qoulan ma’rufan juga memiliki makna pebicaraan yang 

bermanfaat serta menimbulkan kebaikan atau maslahat. maka dapat disimpulkan 

betapa pentingnya berbicara yang baik dengan siapapun, di mana pun, dan 

kapanpun, dengan sarat pembicaraannya itu akan mendatangkan pahala dan 

manfaat, baik bagi dirinya sebagai komunikator maupun bagi orang yang  

mendengarkan  sebagai komunikan.17 Allah SWT berfirman dalam QS. Al- 

Bagarah: 263 

هغَنٌِِّ حَلِيْم بَ عُهَآ اذَا ىُۗ وَاللِّى   قَ وْلٌ مَّعْرُوْفٌ وَّمَغْفِرَةٌ خَيٌْْ مِّنْ صَدَقَةٍ ي َّت ْ

 

                                                           
16 Depertemen Agama RI, Qur’an Tajwid Dan Terjemah,(Jakarta: Lajnah Penshahihan Al-

Qur’an), h 285 
17Sumarjo, Jurnal Ilmu Komunikasi Dalam Prespektif Al-Qu’an, (Universitas Negri 

Gorontalo, 2011),h 119 
https://ejurnal.ung.ac.id  
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Terjemahnya: 

“Perkataan yang baik (qoulan ma’rufa) dan pemberian maaf itu lebih baik dari 
sedekah yang diiringi dengan suatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). 
Allah maha kaya lagi maha penyantun”. 

 
d. Qoulan Layyinan 

 
Qaulan Layyina berartipembicaraan yang lemah-lembut, dengan suara yang 

enak didengar, danpenuh keramahan, sehingga dapat menyentuh hati. Dalam Tafsir 

Ibnu Katsir disebutkan, yang dimaksud layina ialah kata kata sindiran, bukan 

dengan katakata terus terang atau lugas, apalagi kasar. Dalam konteks 

komunikasi,model komunikasi demikian disebutkomunikasi yang efektif. 

Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang berhasil mencapai tujuan dengan 

feedback yang positif.18 Wilbur Schramm menuliskan apa yang dinamakan the 

condition of success in communication ( kondisi suksesnya komunikasi). Allah swt 

berfirman dalam QS.  Thaha: 44 

رُ  ٖ  لَّعَلَّه لَّيِّنا ا قَ وْلَّا   ٖ  فَ قُوْلََّ لَه ى اوَْ  يَ تَذكََّ يََْشى  

Terjemahnya: 

“Berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir'aun) dengan perkataan yang 
lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut.”19 

 
e.  Qoulan Kariman 

 
Qaulan Kariman adalah perkataan yang mulia, dibarengi dengan rasa 

hormat dan mengagungkan, enak didengar, lemah-lembut, dan bertatakrama. 

                                                           
18 Sumarjo, Jurnal Ilmu Komunikasi Dalam Prespektif Al-Qu’an, (Universitas Negri 

Gorontalo, 2011),h 120 
https://ejurnal.ung.ac.id 
19 Depertemen Agama RI, Qur’an Tajwid Dan Terjemah,(Jakarta: Lajnah Penshahihan Al-

Qur’an), h 314 
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Dalam ayat tersebut perkataan yang mulia wajib dilakukan saat berbicara dengan 

kedua orangtua.20 Kita dilarang membentak mereka atau mengucapkan kata-kata 

yang sekiranyamenyakiti hati mereka. Qaulan Kariman harus digunakan 

khususnya saat berkomunikasi dengan kedua orangtua atau orang yang harus kita 

hormati. Dalam konteks komunikasi khususnya ilmu jurnalistik dan penyiaran, 

Qaulan Kariman bermakna mengunakan kata-kata yang santun, tidak kasar, tidak 

vulgar, dan menghindari “bad taste”, seperti jijik, muak, ngeri, dan sadis. Allah 

SWT berfirman dalam QS. Isra: 23 

لُغَنَّ عِندَكَ  ا يَ ب ْ نا ا ۚ إِمَّ لِدَيْنِ إِحْسىَ هُ وَبٱِلْوىَ ٓ إِيََّّ ٱلْكِبَََ  وَقَضَىى رَبُّكَ أَلََّّ تَ عْبُدُوٓا۟ إِلََّّ

مَُا قَ وْلَّا  كَريِا ا هَرْهُُاَ وَقُل لَّْ مَُآ أُفِّ وَلََّ تَ ن ْ  أَحَدُهُُآَ أَوْ كِلََهُُاَ فَلََ تَ قُل لَّْ

Terjemahnya: 

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada keduaorangtuamu dengan sebaik-
baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, seklai kali janganlah kamu 
mengatakan kepada kedanya perkatan ‘ah’ dan kamu janganlah membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Qaulan Karima –ucapan yang 
mulia”21 

 
f.  Qoulan Sadidan 

 
Qaulan Sadīdan menduduki posisi yang cukup penting dalam konteks 

kualitas keimanan dan ketaqwaan seseorang. Sementara berkaitan dengan qaul 

                                                           
20Sumarjo, Jurnal Ilmu Komunikasi Dalam Prespektif Al-Qu’an, (Universitas Negri 

Gorontalo, 2011),h 118 
https://ejurnal.ung.ac.id 
21 Depertemen Agama RI, Qur’an Tajwid Dan Terjemah,(Jakarta: Lajnah Penshahihan Al-

Qur’an), h 284 
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sadid, terdapat banyak penafsiran, antara lain, perkataan yang jujur dan tepat 

sasaran. perkataan yang lembut dan mengandung pemuliaan bagi pihak lain, 

pembicaraan yang tepat sasaran dan logis, perkataan yang tidak menyakitkan pihak 

lain, perkataan yang memiliki kesesuaian antara yang diucapkan dengan apa yang 

ada di dalam hatinya.22 Allah SWT  telah berfirman dalam QS. Al- Ahzab: 70 

اۙ  َ وَقُ وْلُوْا قَ وْلَّا  سَدِيْدا  يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اىمَنُوا ات َّقُوا اللِّّى ٧۝يَّىٓ  
 

Terjemhnya: 
 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
Katakanlah Perkataan yang benar.”23 

 
Berikut ada beberapa macam  definisi komunikasi  menurut para ahli, 

diantaraya yaitu: 

1) Menurut Benarnd Berelson dan Gary A. Steiner  

Bahwa komunikasi adalah pengiriman informasi, hasil pemikiran, luapan 

perasaan, kecepan dan lain-lain dengan memakai lambang-lambang, kata-kata, 

gambar, grafik, dan sebagainya, tindakan atau proses itulah yang biasanya  disebut 

komunikasi. 

 

 

 

                                                           
22 Subur Wijaya, Jurnal Al-Qur’an Dan Komunikasi, (Sekolah Tinggi Kulliyatul Qur’an, 

Depok : 2015), h 11 
23 Depertemen Agama RI, Qur’an Tajwid Dan Terjemah,(Jakarta: Lajnah Penshahihan Al-

Qur’an), h 427 



15 
 

 
 

2) Menurut Theodore M Newcomb  

Bahwa semua aktivitas komunikasi terdiri dari rangsangan yang 

diskriminatif, dari sumber kepada penerima dilihat sebagai suatu pnerusan 

informasi.24 

3) Menurut Carl I. Hovland  

Bahwa komunikasi adalah upaya mengubah prilaku orang lain 

(komunikan)  dengan serangkaian tindakan yang memungkinkan  seseorang 

(komunikator) menyampaikan rangsangan (biasanya lambang-lambang verbal).25 

4) Menurut Geral R. Miller  

Komunikasi terjadi untuk memepengaruhi prilaku penerima dengan cara 

suatu sumber memberikan suatu pesan kepada penerima dengan maksud 

(kehendak) yang disadari.26 

5) Menurut Everet M. Roger  

Bahwa mengubah tingkah laku mereka melalui proses dimana ide dialihkan 

dari sumber kepada suatu penerima atau lebih dikenal dengan komunikasi. 

6) Menurut Raymond S. Ross  

Membantu pendengar  membangkitkan makna atau respon pikirannya yang 

serupa dengan apa yang dimaksudkan oleh komunikator melalui suatu proses 

                                                           
24 Ansar Suherman, Teori-Teori Komunikasi, (Yogyakarta, CV Budi Utama,2020), h.7 

 
25 Ansar Suherman, Teori-Teori Komunikasi, (Yogyakarta, CV Budi Utama,2020), h.7 
26 Asriwati Strategi Komunikasi Yang Efektif (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 

2021) h 2 
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menyortir, memilih, dan mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa adalah 

merupakan komunikasi.27  

Berdasarkan  bebrapa definisi diatas dapat disimpulakn bahwa komunikasi 

adalah suatu upaya menyampaikan pesan, gagasan (ide) oleh sumber (komunikator) 

kepada penerima (komunikan) dengan mengharapkan gagasan yang disampaikan  

diterima dengan baik dan  dapat merubah prilaku penerima sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. 

A. Unsur-unsur Komunikasi 

Berdasarkan definisi komunikasi sebagiamana yang diuraikan sebelumnya 

tampak adanya sejumlah komponen dan unsur yang dicakup dan mrupakan 

persyaratan terjadinya komunikasi. Dalam bahasa komunikasi komponen atau 

unsur-unsur komunikasi meliputi:28 

1) Sumber 

Sumber adalah dasar yang digunakan didalam penyampaian pesan yang 

digunakan dalam rangka memperkuat pesan itu sendiri. Sumber dapat berupa orang, 

lembaga, buku dan sejenisnya. Dalam hal sumber ini yang perlu kita 

perhatikankredibelitas terhadap sumber (kepercayaan) baru, lama, sementara, dan 

sebagainya. Apabila kita salah mengambil maka kemungkinan komunikasi yang 

kita lancarkan akan berakibat lain dari yang kita harapkan. 

 

 

                                                           
27 Asriwati Strategi Komunikasi Yang Efektif, h 2 
28 Zikri Fachrul Nurhadi Teori Komunikasi Kontemporer ( Kencana: Jakarta 2017), h 91 
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2) Komunikator 

Komunikator dapat berupa individu yang sedang berbicara, menulis, 

kelompok orang, organisasi konunikasi organisasi komunikasi seperti surat kabar, 

radio, televisi, film, dan sebagainya. Dalam komunikator menyampaikan pesan 

kadang-kadang komunikator dapat menjadi komunikan dan sebaliknya komunikan 

menjadi komunikator.29 

3) Pesan 

Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh komunikator. 

Pesan seharusnya mempunyai inti pesan (tema) sebagai pengarah sebagai di dalam 

usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah laku komunikan. Pesan dapat 

disampaikan secara panjang lebar, namun yang perlu diperhatikan dan diarahkan 

kepada tujuan akhir dari komunika si. Bagaimana pesan disampaikan? dengan lisan 

fice to fice langsung atau melalui media.30 

4) Saluran 

Saluran komunikasi selalu menyampaikan pesan yang dapat diterima 

melalui pancaindra atau mengunakan media.pada dasarnya komunikasi yang sering  

dilakukan  dapat berlangsung melalui dua saluran, yaitu: 

a) Saluran formal atau yang bersifat resmi. 

b) Saluran informal yang bersifat tidak resmi. 

Saluran formal biasanya mengikuti garis wewenang dari suatu 

organisasi,yang timbul dari tingkat paling tinggi dalam organisasi sampai ke tingkat 

                                                           
29 Zikri Fachrul Nurhadi Teori Komunikasi Kontemporer, h 91 
30 Zikri Fachrul Nurhadi Teori Komunikasi Kontemporer (Kencana: Jakarta 2017) h 93 
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paling bawah, sedangkan saluran informal ialah saluran yang berbentuk desas desus 

atau kabar angin, desas-desus atau kabar angin timbul karena orang ingin 

mengetahui sesuatu yang berhubungan erat dengan dirinya, kelompoknya, dan lain-

lain. Kelihatanya desas-desus itu merupakan saluran saluran informasi bagi orang 

untuk menyatakan keinginannya, rasa takut dan keprihatinan mereka.31 

5) Komunikan 

Komunikan atau penerima pesan dapat digolongkan dalam tiga jenis yakni 

persona, kelompok, dan massa, atau dalam istilah lain dari segi sasarannya maka 

komunikasi dapat dibagi menjadi tiga yaitu Komunikasi persona, Komunikasi 

kelompok dan Komunikasi massa.32 

6) Hasil  

Hasil merupakan poin akhir dari suatu komuniaksi, yakni sikap dan itngkah 

laku orang, sesuai atau tidak sesuai dengan yang kita lakukan. Jika sikap dan 

tingkah laku orang lain  itu sesuai, maka komunikasi yang kita lakukan berhasil, 

begitu pula sebaliknya.33 

7) Umpan Balik 

Feedback atau umpan balik mempunyai peranan yang begitu penting, sebab 

dari umpan balik yang terjadi sebagai hasil komunikasi dapat dilihat apakah 

kegiatan komunikasi yang sedang dilakukan komunikator baik atau kurang. Umpan 

                                                           
31 Zikri Fachrul Nurhadi Teori Komunikasi Kontemporer, h 97 
32 Zikri Fachrul Nurhadi Teori Komunikasi Kontemporer ( Kencana: Jakarta 2017) h 98 
33 Zikri Fachrul Nurhadi Teori Komunikasi Kontemporer, h 99 
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balik ada yang bersifat positif yaitu timbal balik yang menyenangkan komunikator 

da nada pula bersifat negatif yang tidak menyenangkan komunikatornya.34 

b. Tujuan Komunikasi 

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia secara konsisten terlibat dalam 

interaksi sosial dengan sesama, menjadikan mereka dikenal sebagai makhluk sosial 

dan berbudaya. Ketergantungan mereka pada saling memberi dan menerima 

informasi menjadi unsur kunci dalam intensitas interaksi sosial. Pada tahap ini, ilmu 

komunikasi muncul dengan tujuan:35  

1) Komunikasi memiliki tujuan agar informasi yang disampaikan dapat 

dipahami oleh orang lain. Seorang komunikator yang efektif mampu 

menjelaskan dengan baik dan menyeluruh, sehingga pendengar dapat 

memahami dan mengikuti maksud dari komunikator. 

2) Tujuan komunikasi adalah untuk memahami orang lain; komunikator perlu 

memahami aspirasi komunikan (penerima) dan memperhatikan apa yang 

mereka inginkan, bukan sekadar mendorong keinginan sendiri.36 

3) Komunikasi bertujuan agar ide-ide dapat diterima oleh orang lain; 

komunikator perlu berupaya agar gagasannya diterima secara positif dengan  

menggunakan pendekatan persuasif daripada memaksakan pandangan. 

4) Komunikasi memiliki tujuan untuk mendorong orang lain untuk melakukan 

sesuatu; cara untuk menggerakkan orang lain bisa beragam, termasuk 

                                                           
34 Zikri Fachrul Nurhadi Teori Komunikasi Kontemporer, h 101 
35 Zikri Fachrul Nurhadi Teori Komunikasi Kontemporer ( Kencana: Jakarta 2017) h 9 
36 Zikri Fachrul Nurhadi Teori Komunikasi Kontemporer, h 9 
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kegiatan yang lebih mendorong, tetapi penting untuk diingat bahwa 

pentingnya bagaimana melakukannya dengan cara yang baik.37 

3. Strategi Komunikasi 

Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen 

(management) untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Tetapi untuk mencapai tujuan 

tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah 

saja, melainkan harus menujukkan taktik operasionalnya. 

Demikianlah pula strategi komunikasi yang merupakan panduan dari 

perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi untuk mencapai suatu tujuan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat menujukkan 

bagaimana operasionalnya secara taktik yang harus dilakukan. Dalam arti lain 

bahwa pendekatan dapat berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan 

kondisi.38 

Menurut Anwar Arifin dalam bukunya yang berjudul “Strategi 

Komunikasi” menyebutkan beberapa langkah yang harus dijalankan untuk 

menyusun strategI komunikasi yaitu: 

a. Mengenal khalayak Merupakan langkah pertama bagi komunikator dalam usaha 

untuk mencapai komunikasi yang efektif. Pemilihan khalayak harus didasarkan 

pada pengetahuan dan pemahaman yang tepat. Syarat utama dalam 

                                                           
37 Zikri Fachrul Nurhadi Teori Komunikasi Kontemporer, h 10 
38 Novera Annisa Puspasari dan Tanti Hermawati, Strategi Komunikasi Pemasaran Melalui 

Media Sosial Dalam Neingkatkan Brand Awareness, (Jurnal: Program Studi Komunikasi, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta),h 6 
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mempengaruhi khalayak dalam pesan tersebut ialah mampu untuk 

membangkitkan perhatian khalayak. 

b. Menyusun pesan Setelah mengenal khalayak dan situasinya, maka langkah kedua 

dalam penyusunan strategi ialah menyusun pesan. Pesan dapat terbentuk dengan 

menentukan tema atau materi. 

c. Menentukan tujuan. Tujuan komunikasi menentukan kearah mana fokus strategi 

yang akan digunakan. 

d. Menetapkan metode dan memilih media yang digunakan Untuk mencapai 

efektivitas dari suatu komunikasi selainakan tergantung dari kemantapanisi 

pesan yang diseleraskan dengan kondisi khalayak dan sebagainya, maka juga 

akan turut dipengaruhi oleh metode-metode. 

4. Pengertian  Dakwah 

Kata "dakwah" berasal dari kata kerja bahasa Arab "dakwah," dan bentuk 

f'iilnya, "da'a-yad'u," berarti "memanggil atau memanggil ajakan." Sedangkan 

dakwah adalah upaya menegakkan, memelihara, dan menyempurnakan umat 

manusia agar tetap beriman kepada Allah SWT dengan menegakkan syariat-Nya 

agar bahagia dunia dan akhirat.39 

 Diantara para ahli dan para ulama mendefinisikan makna dakwah adalah 

sebagai berikut: 

a. Abu Bakar Zakaria mendefinisikan bahwa dakwan adalah usaha para ulama dan 

orang-orang yang memiliki pengetahuan agama Islam untuk memberikan 

                                                           
39 Asmuni syukir, Dasar-Dasar Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 2021),h 20 
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pengajaran kepada khalayak umum sesuai dengan kemam- puan yang dimiliki 

tentang hal-hal yang mereka butuhkan dalam urusan dunia dan keagamaan.40 

b. Syaikh Ali Bin Shalih Al- Mursyid mengatakan dakwah adalah Sistem yang 

berfungsi menjelaskan kebenaran, kebajikan, dan petunjuk (agama), sekaligus 

menguak berbagai kebatilan beserta media dan metodenya melalui sejumlah 

teknik, metode, dan media yang lain. 

c. Syekh Muahammad Al- Khidir Husain dakwah adalah menyeru manusia kepada 

kebajikan dan petunjuk serta menyuruh kepada kebajikan dan melarang 

kemungkaran agar mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat. 

d.  Syekh Muhammad Al-Ghazali dakwah iyalah Program sempurna yang 

menghimpun semua pengetahuan yang dibutuhkan. oleh manusia di semua 

bidang, agar ia dapat memahami tujuan hidupnya.serta menyelidiki petunjuk 

jalan yang mengarahkannya menjadi orang-orang yang mendapat petunjuk.41  

1) Bentuk-Bentuk Dakwah 

a) Dakwah Bil Qalam 

Penafsiran dakwah bil qalam ialah mengajak manusia dengan metode 

bijaksana kepada jalur yang benar menurut peintah Allah SWT. Melalui seni 

tulisan. Penafsiran dakwah bil qalam bagi Suf Kasman yang mengutip dari tafsir 

Kementerian agama RI mengatakan definisi dakwah bil qalam, merupakan 

mengajak manusia dengan metode bijaksana kepada jalur yang benar bagi perintsh 

Allah SWT. Lewat seni tulisan. Hingga, jadilah dakwha bil qalam selaku 

                                                           
40 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana,2004),h 9 
41 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah,h 10 
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konsep“dakwah lewat pena ialah dengan membuat tulisan di media massa. Sebab 

menyangkut tulisan, dakwah bil qalam bias diidentikan dengan sebutan 

dakwah“dawah bil kitabah” dakwah lewat tulisan) 

b) Dakwah Bil Hal 

Dakwah bil hal merupakan dakwah yang mengedepankan perbuatan nyata. 

Perihal ini diartikan supaya penerima dakwah (al-mitra dakwahlah) menjajaki 

jejak serta perihal ikhwal da’i (juru dakwah). Dakwah tipe ini memiliki pengaruh 

yang besar pada diri penerima dakwah. 

c) Dakwah Bil Lisan 

Dakwah bil lisan merupakan tata cara dakwah yang di lakukan oleh 

seseorang da‟i dengan memakai lisannya pada saat kegiatan dakwah lewat bicara 

yang biasannya dilakukandengan ceramah, pidato, khutbah, serta sebagainya.42 

2) Prinsip-Prinsip Dakwah 

a) Da'i harus dipersiapkan menjadi ahli waris nabi. 

b) Khatib harus memahami bahwa umat membutuhkan waktu untuk memahami   

pesan dakwah. 

c) Ketiganya berdakwah sesuai dengan tingkat kemampuan masyarakat. 

d) Ketika menghadapi masalah , seorang da'i harus bersabar. 

e) Seorang da'i harus memiliki pandangan yang positif. 

f)  Khatib harus mengutamakan keutamaan Beberapa konsep komunikasi juga   

dapat digunakan sebagai prinsip panduan.43 

                                                           
42 Cut Maisarah, Metode Dakwah Jamaah Tabligh Dalam Menyiarkan Islam Di Mushollah 

AR-Resq. (Skripsi: UIN Raden Intan Lampung 2020), h. 16 -18. 
43 Muhammad Qadaruddin Abdullah, 2019. Pengantar Ilmu Dakwah. h, 47. 

http://repository.iainpare.ac.id/id/eprint/116  
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi dakwah 

da’i merupakan  suatu proses penyamapaian pesan ajaran Islam yang dilakukan 

komunikator (da’i ) baik secara langsung maupun tidak langsung dengan tujuan 

untuk mempengaruhi komunikan agar dapat mengetahui dan memahami serta 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari serta menajdikan pedoman untuk 

hidupnya. 

5.   Nilai-Nilai Agama 

Agama Islam memiliki banyak macam nilai-nilai. Beberapa Ahli ada yang 

mengklasifikasikan nilai-nilai agama Islam secara umum dan adapula yang 

mengklasifikannya secara terperinci. Muhadjir dalam Thoha mngelompokkan nilai 

agama ke dalam dua macam, yaitu: nilai ilahiyah yang terdiri dari nilai ubudiyah 

dan mu’amalah,  nilai insaniyah, yang terdiri dari nilai rasional, nilai sosial, nilai 

individual, nilai biofisik, nilai ekonomi, nilai politik dan nilai estetika.44  

Beberapa ulama berpendapat bahwa nilai-nilai puncak dalam ajaran agama 

Islam mencakup aqidah, syariah, dan akhlak. Bagi para pendidik, seperti orang tua 

dan guru, penting untuk menyampaikan kepada anak-anak materi-materi atau 

konsep dasar agama Islam sebagai dasar kehidupan yang sesuai dengan 

perkembangan jiwa mereka. Nilai-nilai utama agama Islam yang perlu ditanamkan 

pada anak-anak melibatkan aqidah, ibadah, dan akhlak. Berikut adalah penjelasan 

tentang berbagai nilai agama Islam yang telah disebutkan di atas: 

 

 

                                                           
44 sumanjaya, internalisasi nilai- nilai agama, h 25 
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a.  Nilai Aqidah 

Secara bahasa, aqidah berasal dari kata „aqada yang berarti ikatan atau 

keterkaitan. Alim mengutip pendapat Jamil Shaliba yang mengartikan bahwa 

“aqidah secara bahasa adalah menghubungkan dua sudut sehingga bertemu dan 

bersambung secara kokoh”. Aqidah juga berarti janji, janji merupakan ikatan 

kesepakatan antara dua orang atau lebih yang mengadakan perjanjian. Sedangkan 

secara istilah, aqidah menurut Wiyani berarti “keimanan, keyakinan atau 

kepercayaan seseorang terhadap Allah SWT yang menciptakan alam semesta 

beserta seluruh isinya dengan segala sifat dan perbuatannya”.45 Qadir mengutip 

pendapat sebagian ulama fiqih yang mengartikan aqidah adalah “sesuatu yang 

diyakini dan dipegang teguh, sukar sekali untuk diubah”.46 Aqidah dalam Islam 

meliputi keyakinan dalam hati tentang Allah sebagai Tuhan yang wajib disembah, 

ucapan dengan lisan dalam bentuk dua kalimat syahadat, dan perbuatan dengan 

amal. 

Aqidah merupakan paham pokok utama dalam ajaran Islam karena aqidah 

merupakan dasar-dasar pokok kepercayaan atau keyakinan seseorang yang harus 

dimilikinya untuk dijadikan pijakan dalam segala sikap dan tingkah lakunya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Nilai Ibadah 

As-Siddieqy mengartikan ibadah sebagai “nama yang meliputi segala 

                                                           
45 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Pendidikan Karakter (Bandung: 

Alfabeta, 2013), h 75. 
46 Muhamad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2008), h 116 
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kegiatan yang disukai dan diridhai oleh Allah, baik berupa perkataan atau 

perbuatan, secara terang-terangan atau tersembunyi”.47 Selanjutnya Al-Imam Ibnu 

Katsir dalam tafsirannya menyimpulkan bahwa hakikat ibadah adalah “suatu 

pengertian yang mengumpulkan kesempurnaan cinta, tunduk dan takut (kepada 

Allah)”. Ibadah adalah bentuk penghambaan diri kepada Allah yang bukan hanya 

berkaitan dengan hubungan manusia (hamba) dengan Tuhan (hablum minallah) 

tetapi juga hubungan manusia dengan sesamanya (hablum minannas), bahkan juga 

hubungan manusia dengan semua makhluk (mu‟amalah ma‟al khalqi) 

Ibadah dalam Islam secara garis besar terbagi kedalam dua jenis, yaitu 

ibadah mahdah (ibadah khusus) dan ibadah ghoiru mahdah (ibadah umum). Ibadah 

mahdah meliputi sholat, puasa, zakat, haji. Sedangkan ibadah ghoiru mahdah 

meliputi shodaqoh, membaca Al-Quran dan lain sebagainya. 

c.  Nilai Akhlak 

Definisi akhlak dapat dilihat dari dua pendekatan yakni secara bahasa dan 

secara terminologi atau istilah. Secara bahasa, akhlak berasal dari bahasa Arab, 

yaitu khalaqa yang kata asalnya adalah khuluqun yang artinya adat, perangai atau 

tabiat. Sementara itu dari tinjauan terminologis terdapat berbagai pengertian antara 

lain sebagaimana Ibn Maskawih, yang dikutip oleh Zahruddin dan Sinaga 

menyatakan bahwa “akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya 

untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran (lebih 

                                                           
47 Tim Dosen Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Negeri Malang, Pendidikan 

Islam Transformatif: Menuju Pengembangan Pribadi Berkarakter (Malang: Gunung Samudera, 
2013), h 46 
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dulu)”.48 Kemudian akhlak menurut Saebani dkk adalah “tindakan (kreativitas) 

yang tercermin pada akhlak Allah SWT”.49 Kemudian Al-Ghazali dalam Safrony 

mendefinisikan akhlak sebagai “suatu sikap yang mengakar dalam jiwa yang 

darinya lahir berbagai perbuatan dengan mudah dan gampang tanpa perlu 

pemikiran dan pertimbangan”50 

Berdasarkan berbagai penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa akhlak 

adalah karakteristik yang melekat dalam jiwa manusia, mendorongnya untuk 

melakukan perbuatan baik atau buruk tanpa memerlukan dorongan eksternal atau 

pemikiran tambahan. Akhlak dapat dianggap sebagai pantulan dari keadaan jiwa 

seseorang. Jika akhlaknya positif, maka jiwa juga cenderung baik, sebaliknya, jika 

akhlaknya negatif, maka jiwa juga cenderung buruk. 

B. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual menggambarkan alur permasalahan tentang  

penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. Permasalahan ini difokuskan pada 

strategi komunikasi dakwah dai dalam menanamkan nilai-nilai agama di Kuttab Al-

Fatih Makassar. Maka kerangka konseptual digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

                                                           
48 Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2004), h 4. 
49 Saebani, dkk, Ilmu Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2010),h 15. 
50 Ladzi Safrony, Al-Ghazali Berbicara Tentang Pendidikan Islam (Yogyakarta: Aditya 

Media Publishing, 2013), h 124 



28 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Strategi Komunikasi Da’i 

Mengenal 
khalayak 

Menyusun 
Pesan gbxv 

Menetapkan 
Metode 

Nilai-Nilai 
Agama 

Menetukan 
Tujuan 

Akidah Ibadah Akhlak 

Siswa 

Faktor 
Penghambat 

Faktor 
Pendukung 

Kuttab Al-Fatih 



 
 

29 
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang akan di gunakan penulis yaitu jenis penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang diperuntukan 

untuk menjelaskan atau mendiskripsikan serta menganalisis peristiwa, fenomena, 

aktifitas sosial, kepercayaan, sikap, presepsi, pemikiran orang secara individual 

ataupun kelompok. Deskripsi tersebut dipergunkan untuk mendapatkan prinsip-

prinsip dan menjelaskan tentang sesuatu yang berorientasi pada sebuah 

kesimpualn.51 

Menurut Denzin dan Lincoln menyatakan bahwa penelitian kualitatif  

adalah penelitian yang mengunakan latar ilmiah dengan maksud menafsirkan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode 

yang ada.52 

2. Pendekatan Penelitian  

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini iyalah 

sebagai berikut: 

                                                           
51 Agus Triyono, Meotde Pnenelitian Komunikasi Kualitatif (CET. 1; Yogyakarta: Bintang 

Pustakak Madani, 2021), h.39 
52 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( CET. 1; Sukabumi: 

CV Jejak, 2018), h. 7 
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a) Pendekatan Komunikasi Islam 

Pedekatan komunikasi Islam merujuk pada proses penyampaian pesan-

pesan keislaman dengan mengikuti prinsip-prinsip komunikasi yang sesuai dengan 

ajaran Islam. Dalam konteks ini, fokus utama komunikasi Islam terletak pada esensi 

pesan, yang mencakup risalah atau nilai-nilai Islam, serta metodenya, termasuk 

gaya berbicara dan pilihan kata. 

b) Pendekatan Nilai-nilai Agama 

Pendekatan nilai-nilai agama merupakan pembiasaan dalam menanaman 

nilai-nilai positif kedalam diri anak didik, pendekatan melalui nilai-nilai agama juga 

sangat efisien dalam mengubah kebiasaan negativ menjadi positif, namun demikian 

pendekatan ini akan jauh dari kebrhasilan jika tidak di iringi dengan contoh tauladan 

yang baik dari Pembina (pendidik). 

B. Lokasi Dan Objek Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian pada penelitia ini di Kuttab Al-Fatih Makassar       

2. Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini, yang akan menjadi subjek atau sasaran adalah kepala 

sekolah, guru-guru, siswa, dan orang tua siswa. Dimana peneliti akan meneliti 

strategi kumunikasi dakwah da’i dalam menanamkan nilai-nilai agama di Kuttab 

Al-Fatih Makassar. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian pada penelitian ini adalah peneliti menfokuskan untuk 

membahas tentang strategi komunikasi dakwah da’i dalam menanamkan nilai-nilai 

agama di Kuttab Al-Fatih Makassar. 
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D. Deskripsi Fokus Penelitian  

Deskripsi focus penelitian ini adalah cara supaya seorang da’i  melakuakan 

komunikasi dapat berjalan dengan baik, dengan cara mengenal khalayak, menyusun 

pesan, menwntukan tujuan dan menetapkan metode dalam menyampaikan  nilai-

nilai agama yang terdiri dari tauhid,ibadah, dan akhlak. 

E. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat dikelompokan sebagai 
berikut yaitu:  

 
1. Data Primer 

Data primer merupakan jenis data yang diperoleh langsung peniliti dari 

sumber utama, dapat melalui wawancara, survei, eksperimen, dan sebagainya. 

Dalam penelitian ini sumber data primer dihasilkan melalui wawancara denagan 

para guru, siswa dengan observasi langsung di Kuttab Al-Fatih Makassar. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah yang digunakan sebagai pendukung data primer. Data 

sekunder berupa dokumen, data, arsip, buku-buku, jurnal ataupun karya tulis yang 

mendukung hasil dari penenlitian. 

F. Instrumen Penelitian 

Dalam melakukan penelitian tentulah sanggat dibutuhkan instrument-

instrumen yang akan digunakan sebagai alat bantu dalam proses penelitian agar 

proses pengumpulan data dapat berjalan dengan baik dan sistematis adapun 

instrument yang dimaksud adalah alat bantu yang dugunakan ketika meneliti.  
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti akan mengunakan beberapa teknik 

pengumulan data sebagai berikut:  

1. Observasi 

Oosevasi merupakan langkah pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan secara langsung di lapangan  untuk mendapatkan data secara lebih  

mendetail. Untuk itu seorang peneliti harus menjadi orang dalam. Dengan menjadi 

orang dalam peneliti akan memperoleh keuntungan karena akan menghasilkan data 

yang sifatnya natural, mengetahui dan memahami apa saja yang dilakukan subyek 

penelitian, prilaku keseharian, kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan keseharian, 

dengan demikian pemahaman terhadap  simbol-simbol kehidupan subyek 

penelitian lebih mudah dipahami.53 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 

informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau Tanya 

jawab. Wawancara dalam penelitan kualitatif sifatnya mendalam karena 

mengeksplorasi informasi secara jelas dari informan. Wawancara mendalam adalah 

suatu proses mendapatkan informasi untuk kepentingan penelitian dengan cara 

berdialog antara peneliti sebagai pewawancara dengan informan atau yang memberi 

informasi dalam konteks observasi partisipasi.54 

                                                           
53 Cosmas Gatot Haryono, Ragam Metode Penelitian Kualitatif Komunikasi (Sukabumi: 

CV Jejak,  2020), h. 185. 
54 Agus Triyono, Meotde Pnenelitian Komunikasi Kualitatif (CET. 1; Yogyakarta: Bintang 

Pustakak Madani, 2021), h.85. 
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3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah merupakan sebuah teknik dengan cara melihat 

dan melakukan analisis terhadap dokumen–dokumen yang ada. Dokumen dapat 

berupa dokumen pribadi, dokumen resmi maupun dokumen lainnya.55  

H. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif teknik analisis data dilakukan secara induktif 

dan berlangsung secara terus menerus dari proses pengumpulan data dilapangan 

serta dilakukan lebih intensif setelah meninggalkan lapangan. Adapun teknik 

analisis data kualitatif yaitu bersifat induktif, yaitu peneliti mengidentifikasikan 

kategori penting dalam data strategi dan hubungan. Oleh karena itu, peneliti dalam 

mengelola data mengunakan metode sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan analisis data yang dilakukan dengan memilih hal-

hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, serta mencari mencari 

tema dan polanya. Reduksi data berlangsung terus menerus selama proyeski 

penelitian sedang di jalankan.56 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antara kategori dan sejenisnya. Teknik yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

                                                           
55 Agus Triyono, Meotde Pnenelitian Komunikasi Kualitatif, h. 86. 
56 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( CET. 1; Sukabumi: 

CV Jejak, 2018), h. 244 
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yang bersifat naratif. Maka akan memudahkan kita dalam memahami apa ssja yang 

terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami 

tersebut.57 

3. Penarikan Kesimpulan 

Proses terakhir dalam penelitian kualitatif adalah penarikan kesimpulan 

terhadap data-data yang telah dikumpulkan dan dianalisis. Temuan berupa deskripsi 

atau gambaran suatu obyek yang belum jelas. Kesimpulan awal yang belum 

terdapat bukti-bukti yang kuat maka itu masih bersifat sementara sedangkan apabila 

kesimpulan tersebut sudah mendapatkan data-data atau bukti yang kuat maka 

kesimpulan tersebut sudah kredibel atau dapat dibuktikan keakuratan datanya.58

                                                           
57 Sugiyono, Metode Strategi Kualitatif, Kualitatif, dan R&D (CET. 19; Bandung: Alfabeta, 

2013), h.249 
58 Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pembangunan ( Bandung: Alfabeta, 2019),h 374 
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  BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Lokasi Penelitian Dan Profil Kuttab Al-Fatih Makassar 

Kuttab Al-Fatih Makassar berada di Jl. Sultan Alauddin 2 lorong 5 

kompleks BPD No. 8. Kelurahan Mangasa, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar. 

Kuttab Al-Fatih Makasssar berdiri diatas tanah wakaf pendidikan  seluas. 1800 

meter persegi. Kuttab Al-Fatih Makassar merupakan cabang yang ke 33 dari 34 

Kuttab Al-Fatih yang terdapat  di indinesia. Saaat ini Kuttab Al-Fatih Makassar 

memiliki 32 da’I (Pembina) dan 125 orang santri Kuttab Al-Fatih Makassar 

didirikan pada tahun 2019 kemudian aktif dalam melakasnakan kegiatan 

pembelajran pada awal tahun 2020. 

Kuttab Al-Fatih merupakan  tempat belajar anak untuk membaca dan 

menulis Al-Qur’an serta ilmu pokok agama lain seperti iman,ibadah dan akhlak. 

Kehadiran Kuttab Al-Fatih dapat dihubungkan dengan semangat Umat Islam untuk 

menuntut ilmu. Kuttab Al-Fatih merupakan sekolah dengan jenjang umur anak 5-

12 tahun yang kurikulumnya merujuk pada Al-Qur’an dan Sunnah serta mengkaji 

dari kitab-kitab para Ulama yang berbicara tentang pendidikan genrasi Isalm. 

Kuttab Al-Fatih memiliki tingkatan kelas yakni Kuttab Awwal 1-3 dan Kuttab 

Qonuni 1-4.   

Kuttab Al-Fatih berdiri di bawah Yayasan Al-Fatih Pilar Peradaban milik 

Ustadz Budi Ashari L.c. dengan dasar ini, pendiri Kuttab Al-Fatih optimis bahwa 
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suatu hari lembaga pendidikan ini akan melahirkan generasi-generasi mempuni 

dalam mendalami ilmu pokok Agama Islam. 59 

2.  Visi, Misi dan Tujuan Kuttab Al-Fatih Makassar 

a.  Visi Kuttab Al-Fatih Makassar 

“Melahirkan Generasi Gemilang di Usia Belia” 

b. Misi Kuttab Al-Fatih Makassar 

1). Pengajaran dan penanaman karakter iman 

2). Menghafal Al-Qur’an 

3). Mengali, meneliti dan membuktikan kemukjizatan Al-Qur’an  

4). Berbahasa peradaban  

5). Memiliki keterampilan hidup60  

c.  Tujuan Kuttab Al-Fatih Makassar 

Tujuan keagamaan yaitu siswa mampu membaca, menulis, menghafal Al-

Qur’an, dana memahami nilai-nilai pokok dasar ajaran agama Islam dan 

membentuk karakter budi pekerti dengan kandungan hikmah yang terdapat dalam 

Al-Qur’an yang dipelajari, serta nasaehat-nasehat yang dan keteladanan dalam 

sikap yang ditunjukan oleh para Da’i dan pembina, sehingga pembentukan karakter 

budi pekerti siswa dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

                                                           
59 Ahmad Zainuri Satyawan, Wawancara. 2024. 
60. Ahmad Zainuri Satyawan, Wawancara. 2024. 
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 Tabel 4.1 Data Da’i dan Staf  Kuttab Al-Fatih Makassar 

NO NAMA PEMBINA JABATAN 

1 Abdullah Basarewang, Lc. Penanggungjawab Syariah 

2 Achmad Zainuri Setyawan Kepala Kuttab 

3 Rachmat HS Koordinator Iman Kuttab Awal 

4 Abd. Rahman Koordinator Al-Quran 

5 Amelia Ulfah Koordinator Keakhwatan 

6 Dian Marwanto Koordinator Kerumahtanggaan 

7 Sari Wahyuni Guru SKSG 

8 St. Shaleha Guru Al-Quran Kuttab Qonuni 

9 Ahmad Shadiq Al Hafizh B.M.Kiraman Guru Al-Quran Kuttab Qonuni 

10 Erni Sulistiawati Guru Al-Quran Kuttab Qonuni 

11 Muhammad Arif Sakun Guru Al-Quran Kuttab Qonuni 

12 Muhammad Saputra Guru Al-Quran Kuttab Qonuni 

13 Ummi Qalsum Guru Iman Kuttab Qonuni 

14 Firmansyah Al-Arif Guru Iman Kuttab Qonuni 

15 Nurul Ilmi Rasjuti Guru Iman Kuttab Qonuni 

16 Rahmat Guru Iman Kuttab Qonuni 

17 La Ode Abdul Aslan Guru Iman Kuttab Qonuni 

18 Yayu Guru Al-Quran Kuttab Awal 

19 Rahmi Utami Ilyas Guru Al-Quran Kuttab Awal 

20 Arni Nurul Jannah Guru Al-Quran Kuttab Awal 

21 Syarif Hidayatullah Guru Al-Quran Kuttab Awal 

22 Nur Amaliah H Guru Al-Quran Kuttab Awal 

23 Fatma Rumalolas Guru Al-Quran Kuttab Awal 

24 Agnes Adetya Guru Iman Kuttab Awal 

25 Sunarti Guru Iman Kuttab Awal 

26 Ferawati Harun Guru Iman Kuttab Awal 

27 Ishaq Maulana Guru Iman Kuttab Awal 

28 Sri Damayanti Guru Iman Kuttab Awal 

29 Burhanuddin Dahlan Sabang Guru Iman Kuttab Awal 

30 Saiful Guru Olahraga 

31 Muthmainnah Guru Olahraga 

32 Nur Tahirah Guru Bantu 

33 Nabilah Guru Bantu 

34 Mawaddah Guru Bantu 

35 Muh. Nur Hidayah Staf Administrasi dan Tata Usaha 

36 Haris Petugas Keamanan 

37 Muh. Alga Office Boy 

38 Jumasri Office Boy 



38 
 

 
 

 

Tabel 4.2 Jumlah Santri Kuttab Al-Fatih Makassar 

Jumlah Santri Kuttab 

Laki-laki 66 

Perempuan 59 

Total 125 

 

3. Sarana dan Prasarana Kuttab Al-Fatih Makassar 

a.  Masjid 

Di Kuttab Al-Fatih Makassar juga terdapat Masjid sebagai sarana ibadah 

bagi Pembina dan siswa dan tidak hanya saran untuk sholat saja Masjid juga 

dugunakan untuk halaqah Qur’an serta kegiatan-kegiatan lainnya. 

b. Ruang Belajar 

Ruang belajar merupakan ruangan yang digunakan kegiatan belajar 

mengajar secara tatap. Dan didalam ruagan inilah para siswa Kuttab Al-Fatih 

Makassar diajarkan pokok-pokok ajaran islam yang meliputi Qur’an,iman serta 

adab dan akhlak. 

c.  Gedung Kantor 

Di Kuttab Al-Fatih Makassar juga terdapat kantor yang didalamnya 

dilengkapi dengan ruangan kepala kuttab, ruang staf tata usaha dan  juga ruagan 

lainnya. 
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d. Kantin  

Kantin di Kuttab Al-Fatih Makassar sebagai sarana yang menyediakan 

berbagai macam jajanan untuk para Pembina dan juga para siswa kuttab.  

e.  Lapangan Olahraga 

Lapangan olahraga merupakan tempat yang digunakan siswa Kuttab Al-

Fatih Makassar untuk sepak boladan juga olahraga memanah.61 

4. Program Ungulan  Kuttab Al-Fatih Makassar 

a. Kelas Qur’an 

Program ini mengajarkan kepada siswa Kuttab Al-Faith Makassar 

bagaimana cara memebaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid dan 

mengunakan kitab baghdadiyah. Dalam program ini juga siswa Kuttab Al-Fatih 

Makassar dibimbing untuk mengahafal Al- Qur’an kemudaian disetorkan kepada 

para Pembina yang yang menjadi wali kelasnya serta siswa Kuttab Al-Fatih 

Makassar memiliki target hafalan sebanyak 7 juz selama menjadi siswa aktif di 

Kuttab Al-Fatih Makassar.  

b. Kelas Iman  

Program ini mengajarakan atau menguatkan  kepada siswa Kuttab Al-Fatih 

Makassar dalam mengenal Allah SWT. Yang dengan hal itu para siswa dapat 

menghadirkan pada diri mereka sifat muroqobatullah serta mengjajrkan kepada 

mereka agar setiap aktivtasnya diniatkan hanya kepada Allah semata.62 
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c. Tasmi Pekanan 

Program tasmi pekanan ini dilaksanakan pada setiap hari jum’at dimana 

setiap pertemuannya ada lima orang siswa Kuttab Al-Fatih Makassar yang akan 

menyetorkan hafalannya dan kegiatan ini berlokasi di Masjid Kuttab Al-Fatih 

Makassar.  

d. Halaqah Siroh (Sejarah) 

Kegiatan dilakukan dalam rangka membangkitkan semanggat siswa Kuttab 

Al-Fatih Makassar dalam menuntut ilmu Agama, adapaun yang dibahas dalam 

kegitan ini ialah sejarah tentang perjungan dakwah Rosulullah SAW dan para 

sahabatnya dan juga kisa para Ulama terdahulu yang semanggat dalam mencari 

serta menkaji ilmu Agama Islam. 

e.  Musabaqah Hidzul Qur’an 

Program ini dilakukan di lingkungan Kuttab Al-Fatih Makassar yang 

dilakukan setiap akhir semester peserta dari musabaqah ini terdiri dari siswa Kuttab 

Al-Fatih sendiri, kegiatan ini juga bertujuan untuk mengasah skill serta memperkuat 

hafalan Qur’an pada siswa Kuttab Al-Fatih Makassar.63 

f.  Kudapan Berbagi  

Program ini merupakan program pekanan yang dilakukan Kuttab Al-Fatih 

Makassar dimana Pembina dan santri memilki jadwal dalam membawakan jajanan 

berupa kue, program bertujuan untuk melatih serta menanamkan jiwa sedekah 
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kepada siswa dan menyadarkan kepada mereka akan hak orang lain atas harta yang 

dimilikinya.64 

 

B. Hasil Peneltian Dan Pembahasan  

1. Strategi Komunikasi Dakwah Dai Dalam Menanamkan Nilai-Nilai 

Agama Di Kuttab Al-Fatih Makassar 

Nilai-nilai agama merupakan Prinsip moral, etika, dan keyakinan yang 

dianggap penting dalam Islam berasal dari sumber utama seperti Al-Quran, hadis, 

dan ajaran Nabi Muhammad SAW. Nilai-nilai agama Islam ini menjadi panduan 

bagi Umat Muslim dalam kehidupan sehari-hari serta interaksi dengan sesama 

manusia dan alam semesta. Berdasarkan wawancara bersama Ustadz Dian 

Marwanto Da’i Kuttab Al-Fatih Makassar beliau mengatakan:  

“Bahwa nilai-nilai agama yang di tanamkan di Kuttab Al-Fatih Makassar 
lebih fokus kepada adab,ibadah dan al-qur’an  kemudian menghafalnya 
serta memahami makna ayat yang telah di hafal, beliau juga mengatakan 
keitka seseorang memepelajari Al-Qur’an otoamtis dia juga akan 
mempelajri banyak ilmu diantaranya iman,ibadah dan lain sebagainya”65 
 
Sebagaimana Ustadz La Ode Abdul Aslan selaku Da’i Kuttab Al-Fatih 

Makassar beliau menyampaikan: 

“Bahwa nilai-nilai agama yang di ajarkan ialah nilai iman dari nilai iman 
yang diajarkan ini kemudian mendekatkan mereka (siswa) untuk melihat 
alam kemudian dari situ mengingatkan mereka bahwa di balik alam ini ada 
pencipta-Nya, dan di Kuttab Al-Fatih sendiri memiliki modul yang setiap 
tingkatan kelasnya mempunyai modul masing-masing, yang diajarkan 
berkaitan tentang iman kepada Allah SWT. Beliau juga mengatakan 
bahwa tidak ruang pelajaran apapun yang diajarkan kepada siswa kecuali 
ada jembatan imannya, dan di Kuttab Al-Fatih juga diajarkan pelajran 
umum seperti: IPA,IPS,bahasa Indonesia dan juga ilmu hitung.di Kuttab 
Al-Fatih juga para da’I menjelaskan dan mentadaburi isi kandungan ayat 
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Al-Qur’an  kepada para siswanya, dari makna ayat itu kemudian diakitan 
dengan materi umum pelajaran umum tadi seperti IPA dan IPS. ”66  
 

Ustadz Muhammad Arif selaku Da’i Al-Qur’an di Kuttab Al-Fatih 

Makassar beliau menyampaikan bahwa: 

“Nilai agama yang paling ditekankan iyalah terkait adabnya beliau  juga 
mengatakan bahwa ada beberapa santri yang ssanggat kurang adabnya 
sehingga kemudian beliau juga sampaikan bahwa siswa yang memiliki 
adab yang baik itu jauh lebih bagus daripada siswa yang pintar memilki 
hafalan tapi rendah dalam nilai adab selanjutnya beliau mengatakan bahwa 
bimbingan terhadap ini memerlukan tahapan waktu yang lumayan lama 
serta perlu memeberikan contoh kepada mereka (siswa).”67 

Ustadz Rahmat selaku Da’i  juga menyampaikan terkait dengan hal ini 

beliau mengatakan: 

“Fokus utama  dalam penanaman nilai-nilai agama di Kuttab Al-Fatih 
ialah adab sebelum ilmu dan iman sebelum qur’an dan inilah menajadi 
landasan dasar yang menajdi tolak ukur kebehasilan penanam nilai-nilai 
agama di Kuttab Al-Fatih Makassar, kemudian di stiap kelasnya ada dua 
orang guru yang mengajar secara umum yang pertmama ada guru iman 
yang berfokus di imannya siswa dan juga ada juga pelajaran umum seperti 
matematika dan bahasa Indonesia kemudian yang kedua ada guru qur’an 
yang berfokus mengajarkan Qur’an dari kedua guru ini juga tetap harus 
berfokus pada pengajaran adab.”68 

Kesimpulan dari dua hasil wawancara di atas adalah bahwa Kuttab Al-Fatih 

Makassar menekankan pada penanaman nilai-nilai agama, dengan fokus utama 

pada adab, iman, dan pemahaman Al-Qur'an. Para da'i di Kuttab Al-Fatih Makassar 

memahami bahwa nilai adab merupakan landasan penting sebelum memperoleh 

ilmu, dan iman merupakan dasar sebelum mempelajari Al-Qur'an. Penekanan pada 

adab dan iman juga diikuti dengan pengajaran Al-Qur'an dan pemahaman 

maknanya. Modul-modul yang disusun untuk setiap tingkatan kelas berkaitan 
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dengan iman kepada Allah SWT, dan dalam pengajaran umum seperti IPA, IPS, 

bahasa Indonesia, dan ilmu hitung, juga terdapat jembatan iman 

Selain itu, terdapat perhatian khusus terhadap pembentukan adab siswa, 

karena dianggap bahwa siswa yang memiliki adab yang baik lebih berharga 

daripada sekedar memiliki hafalan Al-Qur'an. Proses pembentukan adab 

memerlukan waktu dan contoh nyata dari para guru. Dalam pengajaran, dua 

pembina utama hadir: Da’i  iman yang fokus pada iman siswa dan pelajaran umum, 

serta guru Al-Qur'an yang fokus pada pengajaran Al-Qur'an, tetapi keduanya tetap 

berfokus pada pembentukan adab siswa. 

Strategi komunikasi dakwah Da’i merujuk pada pendekatan yang digunakan 

oleh seorang da’i dalam menyampaikan pesan agama kepada khalayak atau mad’u. 

Strategi ini melibatkan berbagai metode dan teknik komunikasi yang dirancang 

untuk mendapatkan tujuan dakwah yang diharapkan, seperti penyampaian pesan 

secara efektif, memotivasi perubahan perilaku, dan membangun pemahaman yang 

mendalam tentang ajaran agama kepada mad’u. Strategi komunikasi dakwah Da’i 

bersifat mudah dan dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan yang berbeda-

beda. Tujuannya adalah untuk mencapai efektivitas dalam menyampaikan pesan 

agama dan mempengaruhi perubahan positif dalam khalayak. 

Berdasarkan wawancara bersama para Da’i di Kuttab Al-Fatih Makassar 

terkait strategi komunikasi dakwah Da’i dalam menanamkan nilai-nilai agama di 

Kuttab Al-Fatih Makassar yaitu sebagai berikut: 

Ustadz La Ode Abdul Aslan mengatakan: 

“Bahwa strategi komunikasi dakwah dai di Kuttab Al-Fatih Makassar 
membutuhkan pengalaman dan berkomunikasi mengunakan bahasa yang 
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mudah sebab objek yang diajak bicara ialah anak-anank seumuran sekolah 
dasar, tidak cukup dengan itu terkait strategi komunikasi juga kita 
melakukan komunikasi yang bersifat keluarga,nasehat, peringatan 
komunikasi bersifat dialog dan diskusi serta membangun keakraban tanpa 
melupakan sisi ketegasan kepada siswa sehingga apa yang di konuikasikan 
dapat di terima dengan baik ”69 

 
Sebagaimana Ustadz Dian Marwanto juga mengatakan sebagai berikut: 

 
“Strategi komunikasi yang dilakukan ialah mengunakan komunikasi 
melalui majlis dan halaqah dengan mengunakan  bahasa yang mudah di 
pahami apalagi yang diajari itu anak-anak usia sekolah dasar karena kalau 
kita mengunakan bahasa yang tinggi anak-anaak akan susah mengerti 
olehnya kita kita mengunakan bahasa yang sederhana supaya pada saat kita 
menjelaskan terkait dari tafsir ayat Al-Qur’an maka anak-anak dengan 
sangat mudah memahami dengan memeberikan sedikit contoh dari kisah-
kisah para sahabat dan kisah perjuangan dakwah Rosulullah SAW dalam 
mendakwahkan tauhid yang dikolaborasikan dengan zaman sekarang.”70 
 

Kesimpulan dari hasil wawancara diatas adalah bahwa di Kuttab Al-Fatih 

Makassar, strategi komunikasi dakwah da’i  ialah melalui majlis serta halaqah 

ta’lim ditujukan untuk siswa usia sekolah dasar, dengan mengunakan  bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami menjadi penting. Ustadz La Ode Abdul Aslan dan 

Ustadz Dian Marwanto sama-sama menekankan pentingnya menggunakan bahasa 

yang sesuai dengan pemahaman para siswa dan menghindari bahasa yang tinggi. 

Mereka menggunakan strategi komunikasi yang bersifat keluarga, nasehat, dan 

peringatan, serta mendorong komunikasi dialog dan diskusi untuk membangun 

keakraban dengan siswa. Meskipun menggunakan bahasa yang mudah dipahami, 

mereka tetap memberikan penekanan dan  ketegasan dalam menyampaikan pesan 

agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh siswanya. Selain itu, 
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strategi komunikasi juga melibatkan penggunaan contoh-contoh dari kisah para 

sahabat dan kisah perjuangan dakwah Rasulullah SAW. 

2. Faktor Penghambat Dan Pendukung Strategi Komunikasi Dakwah 

Da’i Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Agama Di Kuttab Al-Fatih 

Makassar  

Faktor penghambat dan pendukung merupakan kondisi yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai suatu tujuan, 

menjalankan suatu aktivitas, atau mengimplementasikan suatu kebijakan. Dalam 

konteks yang lebih spesifik, faktor-faktor penghambat dan pendukung dapat 

bermacam-macam tergantung pada situasi dan bidangnya. Berdasarkan hasil 

wawancara bersama Ustadz Rahmat selaku Da’i di Kuttab Al-Fatih Makassar. 

Beliau mengatakan: 

“Sebenarnya faktor yang menjadi penghambat dan pendukung di kuttab 
ini sebenarnya banyak tapi faktor penghambat utama dari penyampaian 
nilai-nilai agama ini itu ada pada da’i dan orang tua adapun da’I itu 
kurangnya pengetahuan terkait materi yang akan disampaikan sehingga 
apa yang disampaikan itu tidak mendapatkan hasil yang maksimal  
sementara orang tua kurangnya pengontrolan terhadap aktivitas anak di 
rumah terlebih lagi pngontrolan terhadap pengulangan pelajaran yang 
telah dipelajari di kuttab adapaun faktor pendukungnya itu da’I harus 
betul-betul memahami terhadap materi yang akan di ajarkan kepada 
siswanya kemudian dari orang  tua di rumah itu harus bersinergi dalam 
mengotrol anak-anaknya.”71 

 

Ustadz Dian Mirwanto juga menyampaikan yaitu sebagai berikut: 

 

“Kalau faktor penghambat biasanya ada banyak faktor yang pertama bisa 
jadi dari da’I itu sendiri bagaimana pemahamannya ketika menyampaikan 
pelajaran di kelas apakah dia sudah menguasai atau belum karena kalau 
kita mau mengajar pastibelajar dulu kalau kita tidak belajar ya pasti tidak 
maksimal karena kita mengajar ini bukan sekedar menyampaikan ilmu saja 
tapi juga kita mentransfer ruh dan di Kuttab Al- Fatih  juga di tuntut agas 
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para da’i yang mengajar siswa nya agar betul-betul memberikan 
pemahaman yang begitu paham, dan faktor yang kedua ialah dari kesiapan 
anak-anak karena setiap anak berbeda kesiapannya dikarenkan mungkin 
anak itu sakit atau terlambat bangun dan juga mungkin mengantuk ketika 
pembelajaran berlangsung,adapun dari segi fasilitas alhamdullah kita tidak 
terlalu mefokuskan agar bagaimana kita lebih bersyukur kepada Allah 
SWT, kemudian yang menjadi faktor pendukung ialah kita lebih berbaur 
dengan alam sehingga para siswa langsung dapat meliaht bagaimana 
sesuatu yang diciptakan Allah SWT, adapun faktor penkung lain seperti 
kipas angin kita tetap membutuhkannya agar proses belajar mengajar lebih 
nyaman dan di waktu-wantu tertentu juga kita mengunakan teknologi 
misalnya LCD untuk pemutaran video.”72 

Dari kedua pernyataan tersebut, dapat disimpulkan mengenai faktor 

penghambat dan pendukung dalam penyampaian nilai-nilai agama di Kuttab Al-

Fatih Makassar: 

a.Faktor Penghambat: 
 

1). Kurangnya perhatian siswa  

Kurangnya perhatian siswa terhadap materi yang diajarkan kepada siswa 

yang menajdi problem para Pembina di kuttab al-fatih makassar dan menjadi salah 

satu faktor penghambat dalam kegitan belajar.  

2). Kurangnya Pengontrolan Orang Tua  

Kurangnya pengontrolan dari orang tua terhadap aktivitas anak di rumah, 

terutama terkait dengan pengulangan pelajaran yang telah dipelajari di kuttab, dapat 

menjadi penghambat dalam penguasaan dan pemahaman materi oleh siswa. 

b.Faktor Pendukung: 
 

1). Pemahaman yang Mendalam dari Para Da'i  
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Keberhasilan dalam penyampaian nilai-nilai agama dipengaruhi oleh 

pemahaman yang mendalam dari para da'i terhadap materi yang akan diajarkan 

kepada siswa. 

 

 

2). Sinergi dengan Orang Tua 

Sinergi antara para da'i dan orang tua dalam mengontrol aktivitas anak-

anaknya di rumah dapat menjadi faktor pendukung dalam memperkuat pemahaman 

dan pengulangan materi yang telah dipelajari di kuttab. 

3). Pemanfaatan Fasilitas dan Teknologi 

Pemanfaatan fasilitas seperti kipas angin untuk kenyamanan dalam proses 

belajar-mengajar serta teknologi seperti LCD untuk pemutaran video dapat menjadi 

faktor pendukung dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Dengan mengidentifikasi dan mengatasi faktor-faktor penghambat serta 

memanfaatkan faktor-faktor pendukung yang ada, Kuttab Al-Fatih Makassar dapat 

meningkatkan efektivitas dalam penyampaian nilai-nilai agama kepada siswa-

siswanya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil observasi, wawancara dan pengumpulan data yang telah peneliti 

lakukan maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Strategi komunikasi dakwah da’i yang dilakukan oleh Pembina Kuttab Al-

Fatih Makassar dalam menanamkan nilai-nilai agama ialah melalui halaqah-

halaqah guna mempermudah pengontrolan para Pembina terhadap santrinya 

juga melalui kajian siroh dengan mengunakan LCD alat bantu dalam 

memahamkan kepada para terkait materi yang di ajarkan. 

2. Faktor Penghambat dari penanaman nilai-nilai agama Di Kuttab Al-Fatih 

Makassar yaitu Kurangnya perhatian siswa terhadap materi yang diajarkan 

serta fasilitas yang kurang memdai kemudian yang menjadi faktor 

pendukungnya ialah Pemahaman yang Mendalam dari Para Da'i, Sinergi 

dengan orang tua, dan pemanfaatan teknologi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini maka ada beberapa 

saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Harapannya kepada Kuttab A-Fatih Makassar dapat menambah sumber 

daya pengajar yang ada, serta mengupgrade kemampuan yang dimiliki 

para pembina/da’i agar dapat meningkatkan nilai-nilai agama para santri 

di Kuttab A-Fatih Makassar. 
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2. Agar faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

pengembangan nilai-nilai Islam siswa ini menjadi acuan untuk siswa  

agar lebih giat lagi dalam beribadah. 
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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

1. Wawancara  bersama kepala Kuttab Al-Fatih  Makassar 

a.  Profil Kuttab Al-Fatih Makassar 

b.  Bagaimana struktur organisasi Kuttab Al-Fatih Makassar 

c.  Apa visi misi dan tujuan Kuttab Al-Fatih Makassar 

d.  Berapa jumlah Pembina di Kuttab Al-Fatih Makassar 

e.  Berapa jumlah siswa santri Kuttab Al-Fatih Makassar 

f.  Apa saja sarana dan prasarana Kuttab Al-Fatih Makassar 

g.  Apa saja program yang dimiliki Kuttab Al-Fatih Makassar 

2. Wawancara bersama Pembina Kuttab Al-Fatih Makassar 

a.  Bagaimana strategi  komunikasi dakwah  Da’I dalam menanamkan nilai-nilai 

agama di Kuttab Al-Fatih Makassar 

b.  Apa saja  faktor penghambat dan pendukung  dalam menanamkan nilai-nilai 

agama di Kuttab Al-Fatih Makassar 

c.  Apa saja program yang  ada di Kuttab Al-Fatih Makassar
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LAMPIRAN II 

DOKUMENTASI 

1. Surat Izin Penelitian 
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a. Pelaksanaan Muhadarah 

Gambar 1: Kegiatan Tasmi Hafalan 

     
Gambar 2: Pendidikan Jasmani Siswa Kuttab Al-Fatih  

 

Gambar 3: Sholat Berjamaah 
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Gambar 4: Kegiatan Belajar Mengajar Siswa Kuttab Al-Fatih  

 

 
b. Dokumentasi bersama Narasumber 

Gambar 1: Wawancara bersama Ustadz Muhammad Arif (14 Mei 2024) 

 
Gambar 2: Wawancara bersama Ustadz La Ode Abdul Aslan (14 Mei 2024) 
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Gambar 3: Wawancara bersama Ustadz Dian Marwanto (14 Mei 2024) 
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